Abstarak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan faktor eksternal lulus
uji benih padi bersertifikat di Desa Rawa Medang Kecamatan Batang Asam Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dan untuk mengetahui strategi kelompok tani dalam meningkatkan
lulus uji benih padi bersertifikat di Desa Rawa Medang Kecamatan Batang Asam
Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Metode penelitian ini dengan menggunakan analisis SWOT. Berdasarkan hasil
identifikasi yang telah dilakukan faktor internal kekuatan meliputi produksi benih padi
yang tinggi, pengalaman petani dalam berusahatani, ketersediaan sarana dan prasarana,
kekompakan pengurus dan anggota kelompok tani, lahan penangkaran benih padi yang
mendukung. Faktor internal kelemahan meliputi permodalan kelompok tani yang minim,
penerapan teknologi belum sepenuhnya terpakai, hanya memproduksi beberapa varietas
benih, kurangnya teknologi penyimpanan benih, kelompok tani kurang menganjurkan
evaluasi pelaksanaan penangkaran benih. Faktor eksternal peluang kebijakan pemerintah
dalam pengembangan kelembagaan, mendapat bantuan pemerintah, balai pengujian benih
yang mendukung, permintaan benih padi yang tinggi, kerjasama pemasaran dan jangkauan
pasar. Dan faktor eksternal ancaman meliputi harga benih padi yang tidak stabil, perubahan
iklim yang sering terjadi, hama dan penyakit masih menjadi masalah serius bagi petani,
lama nya waktu pengujian benih, pesaingan pasar yang semakin ketat. Hasil yang didapat
menunjukkan bahwa posisi strategi peningkatan produksi lulus uji benih padi bersertifikat
di Desa Rawa Medang Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat berada
pada kuadran | dengan titik (1,125 ; 0,335) yang merupakan strategi kombinasi SO
(strength - Opportunities). Strategi agresif dimana memiliki peluang dan kekuatan
sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada secara maksimal. Adapun alternatif
strategi yang dapat diterapkan dalam peningkatan produksi lulus uji benih padi bersertifikat
di Desa Rawa Medang Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat yaitu,
Meningkatkan sistem pengairan di lahan penangkaran benih padi dengan memanfatkan
bantuan dari pemerintah seperti pembangunan irigasi, Meningkatkan pengetahuan petani
untuk menambah pengalaman dalam berusahatani dengan memanfaatkan pengembangan,
Meningkatkan penggunaan sarana dan prasarana penangkaran benih padi bersertifikat
dengan memanfaatkan teknologi pemanenan benih, Meningkatkan kekompakkan pengurus
dan anggota kelompok tani dengan memanfaatkan kerjasama pemasaran dan jangkauan
pasar, Meningkatkan produksi benih untuk meningkatkan lulus uji benih padi dengan
memanfaatkan permintaan benih padi yang tinggi.



